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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan R&D ( Research And Development) dengan

modifikasi model pengembangan 4D (Define, Design, Development dan Dessemination) yang bertujuan
untuk mengembangkan LKPD berbasis problem based learning pada mata pelajaran matematika materi
penjumlahan, dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian dan
pengembangan menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak untuk digunakan berdasarkan
validasi oleh ahli materi memperoleh 17 kategori penilaian ‘“Ya’’ dari 19 pernyataan dan 2 kategori
penilaian ‘‘Tidak’’ validasi oleh ahli media memberikan 14 kategori penilaian ‘“Ya’’ dan 1 kategori
penilaian ‘‘Tidak’’. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD
berbasis problem based learning pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan layak digunakan.

Kata Kunci: Pengembangan, LKPD, Berbasis Problem Based Learning.

ABSTRACT
This research was a type of R&D development research (Research And Development) with modifications

to the 4D development model (Define, Design, Development and Dissemination) which objected to
develop problem-based learning LKPD in the subjects of mathematical summation material, using
qualitative descriptive data analysis techniques. The results of research and development showed that the
LKPD developed worthy of use based on validation by material experts obtained 17 categories of "Yes'
assessment from 19 statements and 2 categories of assessment "*No" validation by media experts gave 14
categories of "Yes' rating and 1 category of assessment "No". Based on the data obtained it can be
concluded that the development of problem-based learning-based LKPD in the subjects of mathematics
summation material is worth using.

Keywords: Development, LKPD, Problem Based Learning.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu cabang
Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting ilmu yang sangat penting, karena pentingnya
dalam kehidupan, ini berarti bahwa setiap matematika dibutuhkan dalam hampir setiap
manusia berhak mendapat dan berharap aspek kehidupan, karena matematika dapat
untuk selalu berkembang dalam pendidikan, membentuk pemikir yang kritis, sistematis,
dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang logis, kreatif, dan memiliki kemauan
Sistem  Pendidikan ~ Nasional  yaitu kerjasama yang efektif. wulandari (2019).
“pendidikan adalah usaha sadar dan Dalam proses pembelajaran matematika
terencana untuk mewujudkan  suasana terdapat beberapa komponen-komponen
belajar dan proses pembelajaran (Sinuraya yang dapat mempengaruhi pencapaian
dan emy, 2019). tujuan pembelajaran.  Suryanto, (2014)
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Proses belajar yang akan bukan hanya
sekedar menghafal konsep sains, tetapi
merupakan proses yang menghubungkan
konsep untuk menemukan konsep yang
konpleks. Hasilnya siswa tidak mudah
melupakan dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
dalam  pembelajaran  sains, proses
keterampilan adalah salah satu keterampilan
yang paling dasar.

Menurut  Falahudin (2014) proses belajar
mengajar ada lima komponen penting yakni
tujuan, materi, metode, media dan evaluasi
pembelajaran. Kelima aspek ini sangat
mempengaruhi  dalam kegiatan belajar
mengajar. Salah satu komponenya adalah
bahan ajar. Bahan ajar dimanfaatkan untuk
komunikasi dan interaksi antara guru dan
siswa dalam proses pembelajaran adalah
lembar kerja peserta didik (LKPD) yang
digunakan sebagai penunjang  proses
pembelajaran dalam menyajikan materi
pembelajaran. Menurut Purwanto (dalam
Utama 2017:21) mengatakan bahwa LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) adalah
lembaran-lembaran yang berisi materi ajar
yang memiliki tujuan untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan menguasai
materi.

Menurut Lase NK, (2020) LKPD (Lembar
Kerja Peserta Didik) adalah lembaran yang
berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik biasanya berupa petunjuk,
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
tugas dengan mengacu Kompetensi Dasar
(KD) yang akan dicapainya. Dan tujuan
penggunaan LKPD dalam proses
pembelajaran dalam tercapainya indikator
serta kompetensi yang sesuai dengan
kurikulum. Yang dimana LKPD ialah bahan
ajar yang memiliki peran yang besar dalam
proses pembelajaran. Karena LKPD
mengharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, dan meningkatkan
pemahaman materi pada mata pelajaran.
Selain itu, dengan adanya LKPD dapat
membantu guru mencapai tujuan
pembelajaran dikelas.

Oleh karena itu peneliti terdorong untuk
mengembangkan ‘‘Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based
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Learning Pada Materi Penjumlahan Kelas Il
SD”

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian  dan  pengembangan R&D
(Research and Development).
pengembangan 4-D  yang dikemukakan
Thiagarajan (1970) model ini terdiri atas
empat tahap yaitu: define (pendefinisian), 2)
Design  (perancangan),3)  Development
(pengembangan), 4) dessemination
(penyebaran). Namun pada penelitian ini.
Peneliti hanya melakukan sampai ketiga saja

sesuai dengan kebutuhan untuk
mengefesienkan waktu, tenaga dan dana dari
peneliti.

Adapun tahap model 3D dapat dijabarkan
sebagai berikut.

Define (pendefinisian)

Tahap ini merupakan tahap awal yang
dilakukan dalam penelitian. Pada tahap ini
dilakukan analisis kebutuhan media, analisis
peserta didik, analisis konsep materi, analisis
tujuan pembelajaran.

Design (perancangan)

Tahap perancangan merupakan tahap setelah
peneliti menganalisis permasalahan yang
dihadapi oleh siswa dan guru pada saat
pembelajaran  berlangsung. Pada tahap
perancangan, peneliti merancang bagaimana
desain LKPD berbasis problem based
learning. Langkah-langkah perancangan
LKPD berbasis problem based learning
sebagai berikut.

Tahap development (Pengembangan)

Pada tahap ini terbagi menjadi beberapa
bagian vyaitu validasi desain merupakan
teknik untuk memvalidasi atau menilai
kelayakan rancangan produk oleh ahli dalam
bidangnya. Saran-saran digunakan untuk
memperbaiki  materi dan  rancangan
pembelajaran  yang telah disusun.
Selanjutnya kegiatan uji coba merupakan
kegiatan uji rancangan produk pada sasaran
objek yang sesungguhnya. Hasil uji coba
digunakan memperbaiki produk. Kemudian
diujikan kembali sampai memperoleh hasil
yang efektif. Tahap develop merupakan
tahapan pengembangan media dengan tahap
tahapan kegiatan sebagai berikut:
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a. Validasi media pembelajaran
Media pembelajaran yang telah
selesai dibuat akan melalui proses
validasi. Validasi akan dilakukan
oleh 2 ahli yaitu ahli materi dan ahli
media.

b. Revisi desain media pembelajaran
Revisi dilakukan setelah ahli materi
dan media memberikan penilian
terhadap media yang dibuat.
Perbaikan dilakukan atas saran atau
penilaian dari ahli media dan materi.

c. Produk akhir
Media yang telah sesuai dan siap

dipakai pada saat proses
pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil Penelitian ini
pengembangan  ini  bertujuan  untuk

mengembangkan lembar kerja peserta didik
berbasis problem based learning pada mata
pelajaran matematika materi penjumlahan
kelas Il SD pada pokok pembahasan dengan
menggunakan model pengembangan 4D
yang telah dimodifikasi menjadi 3D yang
terdiri dari (1) Define (pendefenisian), (2)

Design  (perancangan), (3) Develop
(pengembangan).

LKPD ini dikembangkan untuk membantu
siswa dalam  memahami  pelajaran

matematika materi penjumlahan bilangan
secara mandiri, materi yang dikembangkan
dalam LKPD ini disajikan sesuai kebutuhan
siswa yang memuat isi, gambar, pemilihan
kata dan bahasa juga disesuaikan agar siswa
dapat memahami materi yang disampaikan.

Desain tampilan pada LKPD berbabasis
problem based learning pada pelajaran
matematika secara keseluruhan telah
melalui tahap uji coba media, bagian cover
telap melalui tahap revisian agar desain
cover lebih menonjolkan aksen
matematikanya dan isi materi pun telah
melalui tahapan uji validasi ahli materi agar
LKPD vyang dikembangkan layak untuk
digunakan.

Untuk tahap uji kelayakan yang dilakukan
adalah validasi keahli media dan ahli materi
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berikut :

Ahli Media

Berikut hasil penelitian yang telah dilakukan

oleh ahli media melalui 4 aspek.

a. Aspek ukuran LKPD : 1 validator yang
terdiri dari 2 pernyataan yang berupa
Kesesuaian ukuran LKPD Standar 1SO
(ukuran LKPD A4(210 297 mm), A5
(148 x 210 mm), B5 (175 x 250 mm),
Kesesuaian ukuran dengan materi isi
LKPD mendapatkan tanggapan
penilaian “Ya” yang termasuk kriteria
layak.

b. Aspek desain LKPD: 1 validator yang
terdiri dari 4 pernyataan yang berupa
Tampilan LKPD cover menarik, Bahasa
dan gambar yang digunakan seimbang,
baik ditinjau dari aspek ukuran,
perbandingan gambar bahasa dengan
gambar, maupun peran yang ingin
disampaikan, Penempatan
ilustrasi/hiasan pada setiap halaman
tidak menganggu kejelasan informasi
pada teks yang berakibat menghambat

pemahaman peserta didik, Fungsi
gambar terhadap minat dan motivasi
belajar peserta didik dan materi

mendapatkan tanggapan penilaian “Ya”
yang termasuk kriteria layak.

c. Aspek Desain isi : 1 validator yang
terdiri dari 5 pernyataan yang berupa
Penggunaan warna yang propesional,
Desain tata letak warna setiap halaman
berbeda yang propesional, Penggunaan
tulisan dan gambar yang jelas, Spasi
antara baris susunan teks dan antar huruf
normal, Kreatif dan dinamis
mendapatkan tanggapan penilaian “Ya”
yang termasuk kriteria layak.

d. Aspek diologis dan interaktif : 1
validator yang terdiri dari 4 pernyataan
yang berupa Kemampuan memotivasi
peserta didik, Kemampuan mendorong
berpikir siswa, Ketepatan tata bahasa,
Kalimat mudah dipahami oleh siswa
mendapatkan tanggapan penilaian “Ya”
yang termasuk kriteria layak.

Ahli Materi
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Berikut hasil penelitian yang telah dilakukan

oleh ahli materi melalui 5 aspek yaitu:

a. Aspek relevansi materi: 1 validator yang
terdiri dari 5 pernyataan yang berupa
Materi yang disajikan sesuai KI dan KD
, Tujuan pembelajaran dirumuskan
dengan jelas, Materi yang disajikan
sesuai dengan indikator pembelajaran,
Kesesuian dengan langkah pembelajaran
problem based learning mendapatkan
tanggapan  penilaian  “Ya”  yang
termasuk kriteria layak.

b. Aspek kualitas isi: 1 validator yang
terdiri dari 4 pernyataan berupa
Memberikan pengalaman bagi peserta
didik, Materi yang dihubungkan dengan
keterampilan proses memberi
pengetahuan baru tentang pembelajaran
matematika materi penjumlahan
bilangan, Contoh yang diberikan sesuai
dengan fakta kehidupan sehari-hari,
Materi  disusun  dengan  menarik
mendapatkan tanggapan penilaian “Ya”
yang termasuk Kriteria layak.

c. Aspek evaluasi /latihan soal: 1 validator
yang terdiri dari 3 tanggapan yang
latihan soal disajikan sesuai tujuan,
petinjuk pengerjaan disajikan dengan
jelas, soal disajikan dengan bervariasi
mendapatkan tanggapan penilaian “Ya”
yang termasuk kriteria layak.

d. Aspek bahasa: 1 validator yang terdiri
dari 2 pernyataan yang berupa kalimat
yang digunakan untuk menjelaskan
materi mudah dipahami, Penggunaan

bahasa mendukung kemudahan
memahami materi mendapatkan
tanggapan penilaian “Tidak” vyang

termasuk kriteria layak.

e. Aspek efek bagi strategi pembelajaran: 1
validator yang terdiri dari 5 pernyataan
yang berupa Dengan menggunakan
LKPD berbasis problem based learning
ini menjadikan rasa ingin tahu peserta
didik bertambah, Dengan menggunakan
LKPD berbasis problem based learning
ini, peserta didik mampu belajar secara
mandiri, LKPD berbasis problem based
learning ini  dapat menambah
pengetahuan peserta didik, LKPD
berbasis problem based learning ini
dapat meningkatkan pemahaman peserta
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didik mendapatkan tanggapan penilaian
“Ya” yang termasuk kriteria layak.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil
pembahasan  yang
didapatkan kesimpulan dari penelitian
pengembangan ini: 1. LKPD pada
pembelajaran matematika materi
penjumlahan kelas 1l SD merupakan LKPD
pembelajaran yang menarik bagi siswa
untuk digunakan sebagai media
pembelajaran disekolah. Dengan adanya
LKPD pembelajaran tersebut materi dapat
tersampaikan dengan baik dan pembelajaran
lebih  menyenangkan, 2. Pengembangan
lembar kerja peserta didik berbasis problem
based learning materi penjumlahan kelas Il
SD dengan model 4D vyang telah
dimodifikasi menjadi 3D yaitu:

a. Define (pendefinisian)  meliputi
analisis kebutuhan media, analisis
peserta didik, analisis konsep
materi, analisis tujuan pembelajaran.

b. Design (perancangan) bertujuan
untuk merancang perangkat
pembelajaran.

c. Develop (pengembangan) meliputi
revisi produk dari validasi ahli
kelayakan media pembelajaran dan
data yang dikumpulkan berupa
angket kelayakan media
pembelajaran oleh ahli media dan
ahli materi.

Hasil kelayakan produk LKPD berbasis
problem based learning pada mata pelajaran
matematika materi penjumlahan kelas 1l SD
yang dikembangkan divalidasi oleh satu ahli
media dan satu ahli materi. Setelah
dilakukan proses validasi dari ahli media
dan ahli materi yang dilaksanakan 2 tahap
dan menghasilkan produk LKPD yang layak
untuk siswa kelas Il SD. Dengan demikian
media pembelajaran yang dikembangkan ini

penelitian dan
telah  dilakukan

dinyatakan  layak  digunakan  dalam
pembelajaran.
Berdasarkan  kesimpulan diatas  dapat

disimpulan saran sebagai berikut : pertama,
bagi peneliti yang ingin mengembangkan
LKPD diharapkan dengan model yang lebih
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bervariasi dan kedua eneliti menyarankan
kepada sekolah agar memperhatikan LKPD
agar dalam aplikasinya LKPD dapat menjadi
bervariasi dan lebih bervariatif.
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